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ABSTRACT 
This paper is an elaboration of the visual identity design process and packaging design of an innovative product of the Food Engineering student at Pelita Harapan University. The innovative product is a muffin made from pumpkin puree called Crav'fin. Yellow pumpkin (Cucurbita moschata) in puree form is used as a substitute for butter, with a percentage of 60% (sixty percent). The use of pumpkin as a substitute for butter makes Crav'fin muffins a healthy, low-fat, high-fiber product. In the visual identity design process, the writer designs the visual identity design and Crav'fin packaging design into three alternative forms. The design process is done based on the stages of the chosen method, from pre-production to production. Each alternative has different keywords, exploration, and packaging implementation. The diverse concepts in each alternative design are addressed in the hope that the client can find it easier to determine the final result of the visual identity design and Crav'fin packaging. Based on the outcome of voting and questionnaires distributed, the final result of Crav'fin visual identity design is an alternative with energetic keywords.
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ABSTRAK 

Makalah ini merupakan penjabaran dari proses perancangan identitas visual dan desain kemasan dari sebuah produk inovasi mahasiswi program studi Teknik Pangan Universitas Pelita Harapan. Produk inovasi merupakan kue muffin dengan bahan puree labu kuning bernama Crav’fin. Labu kuning (Cucurbita moschata) dalam bentuk puree digunakan sebagai substitusi mentega, dengan persentase sebesar 60% (enam puluh persen). Penggunaan labu kuning sebagai substitusi mentega membuat produk kue muffin Crav’fin menjadi produk yang sehat, rendah lemak, dan tinggi serat. Dalam proses perancangan identitas visual, penulis merancang desain identitas visual dan desain kemasan Crav’fin ke dalam tiga bentuk alternatif. Proses perancangan dilakukan berdasarkan tahapan metode yang dipilih, dari tahap pra-produksi hingga produksi. Masing-masing alternatif memiliki kata kunci, eksplorasi, dan implementasi kemasan yang berbeda. Perbedaan konsep pada setiap perancangan alternatif ditujukan dengan harapan, klien dapat lebih mudah untuk menentukan hasil akhir rancangan identitas visual dan kemasan Crav’fin. Berdasarkan hasil voting dan kuesioner yang dibagikan, hasil akhir rancangan identitas visual Crav’fin adalah alternatif dengan kata kunci energetic. 
Kata Kunci: Crav’fin, Desain Identitas Visual, Desain Kemasan, Kue Muffin, Labu Kuning
PENDAHULUAN 
Perancangan identitas visual untuk sebuah brand merupakan salah satu topik pembelajaran dalam mata kuliah Studio Utama 3 (tiga) konsentrasi Desain Grafis, Program Studi Desain Komunikasi visual Universitas Pelita Harapan 2020. Pada pelaksanaan perkuliahan, mahasiswa secara berkelompok akan bekerja sama untuk merancang identitas visual sebuah produk dan aplikasinya pada berbagai medium. Untuk mendukung hal ini, Program Studi Desain Komunikasi Visual Universitas Pelita Harapan konsentrasi Desain Grafis bekerja sama dengan Program Studi Teknik Pangan Universitas Pelita Harapan untuk berkolaborasi dalam acara Food Explore ke-13. Objek perancangan merupakan sebuah produk kue muffin puree labu kuning bernama Crav’fin, yang dikembangkan oleh mahasiswi Program Studi Teknik Pangan, Gabrielle Joanne. 

Kue muffin merupakan salah satu produk pangan yang dinilai praktis dan memiliki cita rasa yang akrab. Akan tetapi, kue muffin memiliki kelemahan yaitu, kandungan lemaknya yang cukup tinggi dibandingkan dengan kue bolu pada berat saji yang sama. Selain itu, kue muffin juga memiliki kandungan serat pangan yang rendah (Rismaya,dkk, 2018). Labu kuning (Cucurbita moschata) merupakan bahan pangan dengan kandungan serat yang tinggi dan mengandung banyak beta karoten (β-Karoten). Beta karoten merupakan provitamin A dan antioksidan yang berfungsi untuk menghentikan kerusakan sel dan membantu meningkatkan kekebalan tubuh. (Krisnawati, 2009). Selain beta karoten, labu kuning juga banyak mengandung serat yang membantu melancarkan pencernaan, serta mengandung vitamin dan mineral. Menurut Klien, budidaya bahan pangan ini cukup berlimpah di Indonesia, namun sayangnya masih kurang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. 

Crav’fin memanfaatkan buah labu kuning dengan mengubahnya menjadi bentuk puree, digunakan sebagai substitusi bahan mentega. Substitusi dengan persentase 60% ini menjadikan Crav’fin sebagai produk kue muffin yang rendah lemak, namun tinggi serat, antioksidan, dan provitamin A. Tidak hanya sehat, Crav’fin juga menyediakan varian rasa yang berbeda dan menarik. Salah satu varian rasa dari produk Crav’fin adalah muffin labu kuning dengan ekstrak kluwek dan tambahan ayam geprek sebagai topping.
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Gambar 1. Kue Muffin Crav’fin
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
Dalam makalah ini, penulis akan menjelaskan mengenai proses perancangan identitas visual dan desain kemasan dari brand Crav’fin. Penulis juga akan menjelaskan bagaimana kebutuhan desain identitas visual dan kemasan perlu bersinergi dengan pertimbangan pihak Teknik Pangan dan prinsip desain.
KAJIAN TEORI
Identitas visual merupakan sebuah rangkaian sistem yang merepresentasikan kelompok, instansi, komunitas, atau perusahaan melalui elemen-elemen grafis. Sebuah identitas visual harus dapat diidentifikasi, dibedakan, eksistensi yang bertahan lama, serta memberikan rasa percaya kepada konsumen. (Landa,2014,p.245). 

Identitas visual dapat dibentuk melalui logo, skema warna, tipografi, maupun supergrafis yang dapat mewakili citra atau karakter dari sebuah entitas. Identitas visual memiliki fungsi untuk mengkomunikasikan nilai, visi dan misi dari sebuah enitas melalui cara dan visualisasi yang konsisten sehingga konsumen dapat mengenali eksistensi dari sebuah brand. Identitas visual yang mudah diingat dan dikenali akan membantu kemampuan seseorang dalam menyadari dan mengenal sebuah brand (Wheeler,2009,p.52). 

Pembentukan identitas visual diawali dengan tahap riset dan analisis mengenai visi misi, citra, karakter, dan identitas atau posisi yang diinginkan oleh sebuah entitas, untuk dipersepsikan oleh audiens. Hasil riset data ini kemudian dikompilasi menjadi sebuah dokumen yang disebut creative brief. Dokumen creative brief kemudian diterjemahkan ke dalam bentuk elemen-elemen grafis yang merepresentasikan kata kunci dari citra perusahaan. Elemen identitas visual yang pertama dibentuk merupakan logo. Logo merupakan sebuah aset visual yang berfungsi sebagai sebuah simbol atau lambang dari sebuah entitas atau brand. Logo dapat membentuk persepsi audiens mengenai sebuah brand. Dengan demikian sebuah logo perlu diolah agar dapat bersifat fleksibel dan ekspansif, sehingga elemen grafis pada sistem identitas visual dapat terlihat konsisten (Kartika dan Wijaya,2016,p.68). 

Setelah pembentukan logo, tahap berikutnya merupakan pembentukan elemen identitas visual lain seperti skema warna dan supergrafis. Dalam tahap ini, perancangan sistem komunikasi untuk mengidentifikasikan identitas dari sebuah brand perlu mempertimbangkan konsistensi, supaya pesan dan kesan yang ditampilkan senada (Hananto,2019a). Identitas Aplikasi dari identitas visual juvisual dapat diimplementasikan kedalam berbagai media, umumnya media cetak dan media digital. Pada media cetak, kemasan merupakan salah satu media implementasi identitas visual. Pada perancangan desain kemasan, selain pertimbangan estetik, hal khusus yang perlu dipertimbangkan adalah faktor distribusi. Tingkatan kemasan dalam produk dapat mempermudah proses distribusi (Grip, 2013).

METODOLOGI
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Gambar 2. Metodologi Perancangan Desain
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
Dalam proses perancangan suatu desain, terdapat beberapa prosedur yang harus dilalui perancang (Ayu,2012,p.14). Hingga makalah ini diterbitkan, proses perancangan identitas visual dan desain kemasan produk Crav’fin ini baru bisa mengikuti 2 bagian saja, yaitu ￼proses pra-produksi dan proses produksi. Dalam proses pra-produksi dilakukan beberapa tahapan, antara lain pengumpulan data dan riset, wawancara perdana dengan klien, dan eksplorasi pendekatan visual. Riset dilakukan berdasarkan data yang diberikan oleh klien dalam wawancara dengannya dan melalui percakapan secara daring di media sosial. Kemudian, tahapan eksplorasi visual dilakukan berdasarkan riset dan analisis data tersebut yang kemudian didiskusikan kembali dengan klien. Data ini kemudian digunakan dalam proses produksi yang mencakup perancangan alternatif identitas visual dan desain kemasan produk. Selama proses perancangannya, diskusi singkat dengan Klien via platform daring dilakukan untuk memastikan kembali kesesuaian hasil rancangan dengan konsep yang diharapkan klien. 
Setelah masukan dan tanggapan klien dipertimbangkan untuk menjaga kualitas rancangan visual akhir, tahapan terakhir yang dilakukan penulis adalah mengevaluasi alternatif rancangan akhir melalui wawancara kedua dengan Klien. Selain itu, dilakukan juga penyebaran kuesioner kepada audiens mengenai alternatif yang dirancang penulis. Adanya kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui minat masyarakat pada alternatif desain yang dirancang.  
PEMBAHASAN
Crav’fin merupakan produk kue muffin yang unik karena menggunakan puree buah labu kuning sebagai subtitusi mentega sebesar 60% (enam puluh persen). Keunikan ini juga membuat Crav’fin menjadi produk yang dapat dikonsumsi tanpa rasa khawatir akan tingginya kandungan lemak, tidak seperti muffin pada umumnya. Dalam kasus ini, Crav’fin ingin menjadi suatu brand yang dapat memperkenalkan produk kue muffin dengan olahan labu kuning pada masyarakat luas. Produk ini ditargetkan untuk dikonsumsi oleh kalangan muda dengan rentang usia 20 (dua puluh) sampai dengan 25 (dua puluh lima) tahun yang memiliki status ekonomi menengah ke atas. 

Berdasarkan analisis terhadap data target audiens dan spesifikasi produk, citra brand Crav’fin terbagi menjadi 3 (tiga) kata kunci besar, yaitu energetic, whimsical, dan natural.  Ketiga kata kunci ini kemudian dikembangkan menjadi tiga gagasan alternatif yang berbeda.  
Alternatif Desain Pertama

Pada alternatif desain pertama, pendekatan eksplorasi visual dilakukan berdasarkan kata kunci energetic. Kata kunci ini diambil dari target audiens yang dituju brand yaitu merupakan remaja dan pemuda yang beraktivitas secara aktif dan ekspresif. Selain itu, dengan pertimbangan untuk menunjukkan brand yang memiliki produk kue muffin, penulis memutuskan untuk mengeksplorasi elemen grafis yang dapat menggambarkan kata kunci energetic dan muffin. 
Dari pertimbangan ini, penulis memutuskan untuk memilih bentuk dasar segi lima sebagai elemen grafis utama. Bentuk segilima ini kemudian menjadi dasar pengembangan visual untuk rancangan visual logo, identitas visual dan desain kemasan produk secara keseluruhan. 
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Gambar 3. Logo Crav’fin Alternatif 1
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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Gambar 4. Desain Kemasan Pertama Primer dan Sekunder Alternatif 1
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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Gambar 5. Desain Kemasan Kedua Primer dan Sekunder Alternatif 1
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

Alternatif Desain Kedua

Pada alternatif desain kedua, eksplorasi identitas visual diambil dari kata whimsical. Arti kata whimsical adalah gagasan yang aneh atau unik. Alternatif ini ingin menunjukkan citra brand Crav’fin yang berbeda dari brand muffin atau toko kue lain di pasaran, baik dari pemilihan bahan utama ataupun varian rasanya yang unik. Mengingat kata whimsical sering diasosiasikan dengan visual yang bersifat surreal dan dongeng, maka identitas visual menggunakan penggambaran serta penyusunan komposisi ilustrasi yang terinspirasi dari buku dongeng. Selain itu, untuk menyesuaikan dengan target pasar menengah keatas, maka dilakukan upaya dengan memberi kesan premium melalui pemilihan typeface jenis serif dan penambahan aksen sulur pada logotype.
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Gambar 6. Logo Crav’fin Alternatif 2
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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Gambar 7. Desain Kemasan Pertama Primer dan Sekunder Alternatif 2

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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Gambar 8. Desain Kemasan Kedua Primer dan Sekunder Alternatif 2

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020

Alternatif Desain Ketiga

Pada alternatif desain ketiga, eksplorasi desain dikembangkan berdasarkan kata natural. Kata ini diambil dari buah labu yang merupakan bahan alami yang digunakan dalam produk kue muffin Crav’fin. Setelah melakukan eksplorasi pada buah labu kuning, penulis memutuskan untuk menggunakan abstraksi sulur labu kuning yang dinamis sebagai dasar identitas visual Crav’fin. Abstraksi ini kemudian dipadukan dengan gaya autentik untuk menunjukkan kesan kue buatan rumah. Untuk mendukung kesan alami secara keseluruhan, ilustrasi pada kemasan menggunakan gambar tangan. Kemasan juga menggunakan bahan kertas kraft yang senada dengan warna tanah. Konsistensi pengolahan identitas visual dilakukan dengan memberikan kesan senada antara logo dan ilustrasi yang bersifat organis. Selain itu, skema warna yang dipilih tidak terlalu mencolok atau ekspresif untuk meekspresif, untuk memperlihatkan konsep natural.  
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Gambar 9. Logo Crav’fin Alternatif 3
Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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Gambar 10. Desain Kemasan Pertama Primer dan Sekunder Alternatif 3

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
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Gambar 10. Desain Kemasan Kedua Primer dan Sekunder Alternatif 3

Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020
Setelah melakukan evaluasi rancangan visual pada wawancara kedua dengan Klien, penulis menerima beberapa saran dan pendapat. Masukan ini akan digunakan untuk mengembangkan rancangan visual agar lebih optimal. Masukan juga digunakan sebagai landasan dalam pememilihan alternatif yang akan digunakan sebagai rancangan visual akhir. Masukan keseluruhan yang diterima adalah mengenai isu warna yang kurang sesuai pada beberapa aplikasi rancangan dan bentuk kemasan yang kurang aplikatif untuk dijual secara daring. Selain wawancara kedua ini, terdapat juga kuesioner yang disebarkan pada audiens. Kuesioner bertujuan untuk mengetahui pendapat dan pilihan audiens dari ketiga alternatif yang dirancang penulis. Hasil kuesioner menunjukkan dari 36 (tiga puluh enam) audiens, alternatif desain pertama dipilih sebanyak 15 (lima belas) suara, alternatif desain kedua dipilih sebanyak 8 (delapan) suara dan alternatif ketiga dipilih sebanyak 13 (tiga belas) suara. Hasil wawancara dan kuesioner ini kemudian menjadi dasar untuk memilih alternatif desain pertama sebagai rancangan visual yang akan digunakan dan dikembangkan penulis selanjutnya.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan eksplorasi gagasan untuk upaya membentuk identitas produk Crav’fin, maka kata kunci yang menjadi fondasi ketiga alternatif desain ini adalah Energetic, Whimsical, dan Natural. Dari ketiga alternatif desain tersebut, penulis mencoba untuk mengadakan pemilihan melalui Google Form kepada sebagian besar mahasiswa-mahasiswi Desain Komunikasi Visual (“DKV”) Universitas Pelita Harapan (“UPH”), maka hasil dari pemilihan melalui Google Form dapat disimpulkan bahwa perancangan ditanggapi dengan positif, baik dari pihak klien maupun dari mahasiswa-mahasiswi yang berpartisipasi dalam melihat perancangan tersebut. Secara keseluruhan, ketiga alternatif rancangan visual yang dirancang penulis sudah sesuai dengan harapan klien. Masing-masing alternatif rancangan visual memiliki keunggulan masing-masing dalam merepresentasikan brand Crav’fin. Dari ketiga alternatif yang dirancang penulis, alternatif yang mendapatkan respon positif paling banyak dan digunakan untuk dikembangkan selanjutnya adalah Energetic. Rancangan visual alternatif pertama yang dipilih merupakan rancangan yang paling favorit bagi potensi target audiens untuk brand Crav’fin ini, namun tetap diperlukan penyesuaian, terutama dari aspek warna dan pengaplikasian pada desain kemasan. 

Penulis mencatat beberapa hal selama proses perancangan identitas visual. Catatan ini dapat menjadi rekomendasi bagi penulis berikutnya: 

1. Pada perancangan identitas visual, pemilihan kata kunci alternatif ada baiknya diperluas menjadi 2 (dua) kata. Dengan pertimbangan 1 (satu) kata mencerminkan konsep utama yang diajukan serta 1 (satu) kata yang lain mencerminkan produk secara keseluruhan atau kolerasi antara setiap alternatif. Sehingga walaupun konsep alternatif berbeda, namun masih terlihat kesatuan di setiap alternatif; dan 

2. Pada perancangan desain kemasan, alangkah baiknya mempertimbangkan faktor ekonomis serta mudah diaplikasikan terutama dalam proses distribusi produk kepada konsumen (shipping).
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